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Penelitian ini hendak menerangkan hubungan antara orientasi religius dengan sikap terhadap konservasi
alam. Penelitian ini berangkat dari pertanyaan tentang apakah halhal religius di masa kini memiliki makna
fungsional dalam menjawab persoal anpersoalan jaman modem. Pertanyaan tersebut menggugah peneliti
untuk mempersoalkan arti agama dalam kaitannya dengan kehidupan masa kini. Tema yang diangkat di sini
adalah mengenai lingkungan hidup atau ekologi. Temaini menjadi penting mengingat kondisi alam yang
semakin hari semakin banyak mengalami kerusakan di sana-sini. Sementara ketergantungan manusia
terhadap alam sulit dihilangkan karena bagaimana pun manusia adalah bagian dari proses evolusi aam
(Wackemagel, 1997).

Dengan latar belakan yang demikian, dirumuskan masalah sebagai berikut: (1) Apakah ada hubungan antara
orientasi intrinsik dalam beragama dengan sikap terhadap konservasi dam? Dan (2) Apakah ada hubungan
antara orientasi ekstrinsik dalam beragama dengan sikap terhadap konservasi alam? Untuk menjawab
masal ah tersebut digjukan hipotesa: (1) Adakorelasi yang signifikan antara orientasi intrinsik dalam
beragama dengan sikap terhadap konservasi alam; dan (2) Adakorelasi yang signifikan antara orientasi
ekstrinsik dalam beragama dengan sikap terhadap konservasi alam.

Masalah dalam penelitian ini dijawab dengan menggunakan pendekatan teori ekiektik humasnistik dari
Gordon W. Allport (1950) dipadu dengan teori sikap dari Krech, Crutchfield dan Ballachey (1962). Dari sisi
metodeol ogi, penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena peneliti
hendak membuat generalisasi tentang hubungan kedua ide tersebut di atas (religiusitas dan sikap terhadap
konservasi alam). Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data adal ah kuesioner skala sikap dan
sebuah kuesioneryang diskala dengan metode paired comparison judgment (Guilford, 1954).Pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi yang merupakan indeks untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel (Guilford & Fruchter, 1978).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) orientasi religiusintrinksik tidak berkorelasi dengan sikap terhadap
konservasi alam; dan (2) orientasi ekstinksik berkorelasi positif dengan sikap terhadap konservasi alam.
Hasil ini tidak sejalan dengan apa yang dikemukakan Allport Ketidaksesuaian ini dibahas dalam diskusi.
Salah satu penjelasan tentang hal ini adalah rendahnya sosialisasi tentang pelestarian lingkungan dalam
praktek ajaran agama. Hal lain yang berpengaruh terhadap hasil adalah restricted range karena sampel yang
homogen menyebabkan skor-skor yang diperoleh tidak menghasilkan korelasi yang sejalan dengan teori
Allport.
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